OPROPINSY

PEMERINTAH PROVINSI KEPULAUAN BANGKA BELITUNG
DINAS KESEHATAN

Kompleks Perkantoran dan Pemukiman Terpadu Pemerintah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung
Jalan Pulau Bangka Kelurahan Air Itam Kecamatan Bukit Intan - Telepon/Fax. (0717)
439085 Pangkalpinang 33418

BERITA ACARA

FINALISASI PENYUSUNAN RENCANA KERJA ANGGARAN (RKA)

Pada Hari ini, Kamis Tanggal Dua Puluh Enam Bulan Maret Tahun Dua Ribu Dua Puluh
(26- 03 - 2020) telah dilaksanakan Pembahasan dalam rangka Finalisasi Penyusunan Dokumen
Rencana Kerja Anggaran Penanganan COVID-19 pada kegiatan Peningkatan Surveilans, Imunisasi dan
Kesehatan Situasi Khusus COVID-19 dengan RKA dan KAK sebagaimana terlampir .

I. Penyusun :

Kabid. Kesmas

Bahuri, SK.M. M.M.
NIP.19620402 198202 1 002

M. Henri, S K.M. M.Si.
NIP.19690911 199502 1 002

Hj. Meirigtia Q, S.K.M.,M.Epid
NIP. 19820505 200604 2 015

II. Menyetujui ;
Kepala Pin

[,

Kepala Bidajg Pelgyanan Kesehatan

[

H. Hermain, SK.M., MK.M.
NIP. 19650726 198502 1 001

Kabid. SDK

zwani, S.Kep.,M.Kes.
NIP. 19630928 198603 1 005

Kepala YPTD. Balai Labkes

dr. Ira Aleng Astried
NIP. 197Y0520 200501 2 013

Kasubbag Keuangan

4.

e

Endang Sri Rezeki, S.E.
NIP.19710909 200604 2 023
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KERANGKA ACUAN KERJA
Kegiatan Peningkatan surveilans, imunisasi dan kesehatan situasi khusus

penanggulangan COVID -19

Pekerjaan :Swakelola
Latar Belakang
Saat ini WHO telah menetapkan kejadian wabah virus COVID-19 sebagai

Pandemi Global, oleh karena itu perlu dilakukan pengendalian dan kesiapsiagaan dalam
menanggulangi wabah virus COVID-19 diantaranya dengan mengkoordinasikan
optimalisasi pelaksanaan GERMAS dan PHBS di Jajaran Pemerintah Provinsi.
Mengkoordinasikan dengan OPD terkait tentang pentingnya Social Distancing untuk
pencegahan COVID-19 di tempat kerja, di sekolah dan di tempat — tempat umum
lainnya serta mensosialisasikannya kepada jajaran terkait. Memantau pelaksanaan
surveilans oleh puskesmas melalui Kab/Kota. Memastikan RS dapat melakukan
penatalaksanaan kasus dengan maksimal. Memastikan ketersediaan logistik pelayanan.
Berkoordinasi dengan KKP dalam Identifikasi Kasus dan Pengiriman Sampel. Melaksanakan

pelaporan ODP dan PDP kepada gugus tugas penanggulangan COVID-19 di Provinsi Serta
berkoordinasi dengan gugus tugas penanggulangan COVID-19 Provinsi.

Adapun beberapa kegiatan yang dapat dilaksanakan untuk mendukung
pengendalian dan kesiapsiagaan terhadap wabah virus COVID-19 antara lain dengan
memberikan edukasi kepada masyarakat melalui Media KIE, Publikasi dan SMS
Blasting. Pemeriksaan Suhu tubuh di Bandara dan Pelabuhan serta Masyarakat.
Desinfeksi pada TTU dan Bandara/Pelabuhan, Melakukan Tracking Kontak, Penyiapan
Wisma Karantina serta sarana penunjang wisma karantina, Pemberian Insentif Bagi
Petugas Kesehatan dan Tenaga Pendukung Lainnya Serta yang tidak kalah pentingnya
penyediaan Sarana Prasarana Penanggulangan COVID-19 Seperti APD (Alat
Pelindung Diri) Lengkap bagi petugas kesehatan, Handscoon, Masker N95, Masker 3
Ply, Alat Penyemprot Disinfektan berikut Cairan Disinfektan, Alat Pemindai Suhu, Hand
Sanitizer/Sabun Cair, Bahan Habis Pakai Laboratorium guna Pengambilan Sampel,
Penyediaan Kantong Mayat, Penyediaan Alat Rapid Test COVID-19, Belanja Bahan
Medis Habis Pakai dan Alat Keberisihan/Disinfeksi peruntukan Asrama Badan Diklat
dan Belanja Obat — obatan.

Maksud dan Tujuan

2.1 Maksud
Sebagai Upaya Kesiapsiagaan dan Penanggulangan Wabah Virus COVID-19 di
Masyarakat.

2.2 Tujuan

1 AMAnin~ LAathrAam DamAaa~~ ham Admm . __ 1P A B~ aaA



3. Tersedianya Sarana Prasarana Penunjang Pencegahan dan Pengendalian
COVID-19

3. Target/Sasaran
3.1.Capaian Program
Persentase Kab/kota yang melaksanakan kewaspadaan dini dan respon
3.2.Masukan(inpuf)

Anggaran yang dibutuhkan untuk kegiatan ini adalah sebesar
Rp23.173.575.000,00,- (Dua Puluh Tiga Milyar Seratus Tujuh Puluh Tiga Juta
Lima Ratus Tujuh Puluh Lima Ribu Rupiah)

3.3.Keluaran (Output)

Persentase Kab/kota yang melaksanakan kewaspadaan dini dan respon
3.4.Hasil (Outcome)

Persentase Kab/kota yang melaksanakan kewaspadaan dini dan respon
3.5.Kelompok Sasaran Kegiatan

Gugus Tugas Penanggulangan COVID-19 di Provinsi Kep. Bangka Belitung.

Penanggung jawab penyelenggara. pada kegiatan penanggulangan PIE, Karkes

dan kesehatan situasi khusus , petugas lintas sektor dan lintas program terkait

serta masyarakat yang menjadi sasaran penyelenggaran kegiatan program.

4. Nama Organisasi

Dinas Kesehatan Provinsi Kepulauan Bangka Belitung

5. Sumber Dana dan Perkiraan Biaya Indikatif

Pembiayaan bersumber pada Anggaran Pendapatan Belanja Daerah (APBD)
TA 2020. Adapun perkiraan biaya sebagai berikut :

Uraian Jumlah (Rupiah) Keterangan

Belanja Pegawai | Rp 47.195.000,00 | dengan rincian belanja : Honorarium Panitia
Pelaksana Kegiatan, Honorarium Tim
Pemeriksa Barang dan Jasa, Honorarium
Tim Kegiatan




Belanja Barang Rp 23.126.380.000,00 | dengan rincian belanja : Belanja Alat Tulis
dan Jasa Kantor, Belanja Peralatan Kebersihan dan
Bahan Pembersih, Belanja Bahan Bakar
Minyak/Gas, Belanja Bahan Pakai Habis
Kesehatan/Kedokteran/Lab, Belanja Bahan
Obat-Obatan, Belanja Peralatan Kerja,
Belanja Telepon, Belanja Paket/Pengiriman,
Belanja Jasa Publikasi, Belanja Jasa Pihak
ketiga, Belanja jasa klaim Pelayanan
Kesehatan, Belanja Cetak, Belanja
Penggandaan, Belanja Makanan dan
Minuman Kegiatan, Belanja Makanan dan
Minuman Pasien, Belanja Perjalanan dinas
dalam daerah, Belanja Perjalanan dinas luar
daerah, Belanja Pemeliharaan Gedung
Kantor, dan Belanja Uang Makan, Belanja
Insentif Tenaga Kesehatan.

Belanja Modal | -

Jumlah Total | Rp 23.173.575.000,00

' "-‘fl;"erbilang’ Dua Puluh Tiga Milyar Seratus Tujuh Puluh Tiga Juta Lima
e | Ratus Tujuh Puluh Lima Ribu Rupiah

RINCIAN ANGGARAN BIAYA (RAB)
Terlampir

6. Lokasi Kegiatan

Provinsi Kepulauan Bangka Belitung di 7 kabupaten/kota.

7. Tahapan dan Jangka Waktu Pelaksanaan :

No | Tahapan Pelaksanaan Waktu Kete;'angan
1. | Persiapan Maret 2020
2. | Pelaksanaan Kegiatan : April — Mei 2020

- Pembayaran Honorarium

- Belanja Bahan Pakai Habis :
(Belanja ATK, Bahan
Kebersihan/Disinfeksi, Bahan
Bakar Minyak, Belanja BHP
Kesehatan/Kedokteran/Lab.

- Belanja Bahan/Material :

(Belanja Bahan Obat-obatan,




Sebagainya)

Belanja Jasa Kantor :

Belanja Komunikasi, Belanja
Paket/Pengiriman  Sampel,
Belanja Jasa  Publikasi,
Belanja Jasa Pihak ketiga,
Belanja Jasa Klaim
Pelayanan Kesehatan,
Belanja Cétak dan
Penggandaan,

Belanja Makanan dan
Minuman Petugas
Kesehatan, Belanja Makan
Minum Pasien,

Belanja Perjalanan Dinas
dalam Daerah :

Transport Pendamping
Petugas Provinsi, Transport
Pemeriksa Suhu  Tubuh,

Tracing, Transport Disinfeksi

TTU, Bandara Pelabuhan.'

Transport Pengambil
Sampel, Transport
Penyelidikan Epidimiologi.
Belanja Perjalanan Dinas
Luar Daerah (Koordinasi Luar
Daerah)

Belanja Pemeliharaan
Gedung Asrama Badan
Diklat

Belanja Uang Makan
Petugas Pemeriksa Suhu
Tubuh, Tracing, Disinfeksi,
PE, HAC.

Belanja Insentif Tenaga
Kesehatan (Bagi Dokter,
Paramedis, dan Tenaga Non

April — Mei 2020




Evaluasi dan Pelaporan

) Mei — Juni 2020

Tenaga Ahli/Terampil :

Tenaga Ahli/Terampil yang dilibatkan dalam pelaksanaan Kegiatan ini diantaranya

Tim Pengadaan Barang/Jasa yang terdiri dari Tim Pengarah dan Asistensi

Pengadaan Barang/Jasa.

Spesifikasi Teknis dan Belanja (Barang) :

NO|Nama Barang Jumlah |Satuan Satuan Harga* “|Jumlah
1|Desinfektan (Chlorin) 10000|Liter Rp 275.000 | Rp  2.750.000.000
2|Handscoon 1525|Box Rp 516.000 | Rp 786.900.000
3|Hand Sanitizer 100{Botol Rp 422.000 | Rp 42.200.000
4|Sabun Cair 1500|Botol Rp 57.000 | Rp 85.500.000
5|Alat Penyemprot Desinfektan 50|Buah Rp 3.369.000 | Rp 168.450.000
6|/Masker Bedah 3175{Box Rp 1.145.000 | Rp 3.635.375.000
7|Masker N95 100|Pcs Rp 202.900 | Rp 20.290.000
8|Thermo Gun 40|Buah Rp 6.394.000 | Rp 255.760.000
9|Kantong Mayat 30|Pcs Rp 235.500 | Rp 7.065.000

10|APD (Alat Pelindung Diri) : Rp 4.872,140.000
Baju APD (Coverall) 2600|Buah Rp 1.306.000 | Rp  3.395.600.000
Sepatu Boot Pengaman 2600|Buah Rp 249.000 | Rp 647.400.000
Pelindung Sepatu/Cover 2600|Buah Rp 55.000 | Rp 143.000.000
Face Shield 2600{Buah Rp 82.000 | Rp 213.200.000
Kaca mata goggles 2600|Buah Rp 113.000 | Rp 293.800.000
Sarung Tangan Panjang 2600|Buah Rp 68.900 | Rp 179.140.000
11{BHP Pengambilan Sampel LAB Rp 361.196.600
VTM 30|Paket @2( Rp 5.000.000 | Rp 150.000.000
Tongue Spatel 10{Box @100 Rp 19.000 | Rp 150.000
Swap dacron 6/Pack @10( Rp 600.000 | Rp 3.600.000
Ice gel pack 1000|Pcs Rp 38.600 | Rp 38.600.000
Parafilm M 3|Rol Rp 833.000 | Rp 2.499.000
Pot Sputum 50({Pack @10| Rp 41.000 | Rp 2.050.000
Alkohol 70% 5|Liter Rp 1.340.000 | Rp 6.700.000
Streofom Box 300|Pcs Rp 38.500 | Rp 11.550.000
Plastik Klip Obat 5|Pc @100 | Rp 14.400 | Rp 72.000
Spuit 5cc 8|Box Rp 116.950 | Rp 935.600
Tourniquet 500|Pcs Rp 14.000 | Rp 7.000.000
Coolbox Vaccine 200{Unit Rp 690.000 | Rp 138.000.000
12|Bahan Obat “rp  201.000.000
Kloroquin 1000|Box Rp 32.000 | Rp 32.000.000
Oseltamivir 130|Box Rp 1.300.000 | Rp 169.000.000
13|Rapid Test COVID-19 100{Box Rp 5.000.000 | Rp 500.000.000

Catatan :Rincian Sebagaimana diuraikan dalam tabel dibuat berdasarkan hasil survey oleh Petugas
yang telah ditunjuk oleh Kepala Dinas Kesehatan untuk menangani percepatan

penanggulangan COVID-19.




KEBUTUHAN BARANG WISMA KARANTINA
No {Nama Barang Jumlah| Satuan | Satuan Harga* Jumlah
1|Bahan Kebersihan disinfeksi Rp 50.000.000
Disinfektan 150| Botol | Rp 275.000 | Rp 41.250.000
Alat Kebersihan 1| Paket | Rp 3.050.000 | Rp 3.050.000
Sabun Cair 100 Botol | Rp 57.000 | Rp 5.700.000
2|Belanja Bahan Medis Habis Pakai Rp 150.000.000
APD 40{ SET Rp 1.873.000 | Rp 74.920.000
Tensimeter 2| Unit Rp 991.500 | Rp 1.983.000
Thermo GUN 2| Unit Rp 6.394.000 | Rp 12.788.000
Masker 30{ Box Rp 1.145.000 | Rp 34.350.000
Masker N95 30| Pcs Rp 202.500 | Rp 6.075.000
Handscoon 14{ Box Rp 516.000 | Rp 7.224.000
Hand Sanitizer 30| Botol | Rp 422.000 | Rp 12.660.000
3|Belanja Bahan Obat-obatan Rp 100.000.000
Klorokuin dan Oseltamivir 1|Paket | Rp 100.000.000 | Rp 100.000.000

10. Metode Kerja :
Pengadaan Barang dan Jasa pada kegiatan ini menggunakan metode Pengadaan
Barang Jasa dalam Penanganan Keadaan Darurat sesuai Instruksi Presiden No.4
Tahun 2020 dan dijelaskan dalam Peraturan LKPP No.13 Tahun 2018 dan Edaran

LKPP No. 3 Tahun 2020 Penjelasan Atas Pelaksanaan Pengadaan Barang /Jasa
dalam Penanganan COVID-19.

Pengadaan Barang dan Jasa berdasarkan perhitungan kebutuhan Provinsi
Kepulauan Bangka Belitung dalam Penanganan COVID-19 dalam hal tertentu
penggunaannya juga dapat diperuntukan di luar 6 (enam) Rumah Sakit Rujukan
termasuk Fasilitas Kesehatan Primer atau Sekunder milik Pemerintah maupun
swasta jika melayani pasien COVID-19 dalam kondisi eskalasi kasus. Pengendalian
distribusi dilakukan oleh Dinas Kesehatan Provinsi. Pemakaian di Kab/Kota dapat
diatur oleh masing — masing Kab/Kota dengan Ketentuan yang ditetapkan oleh
masing — masing dengan tujuan menjamin ketersediaan sarana prasarana
penanggulangan COVID-19 pada unit yang melayani kasus.

Dinas Kesehatan Kab/Kota Melaporkan pemakaian kepada Dinas Kesehatan
Provinsi.

Distribusi Pengadaan Barang/Jasa (Sarana Prasarana Penunjang Pelayanan
COVID-19) Juga diperuntukan kepada Masyarakat dalam hal ini guna meningkatkan
pelayanan penanganan COVID-19 Melalui Unit Pelayanan Terkait (Fasilitas
Kesehatan) Tenaga Kesehatan, Masyarakat Terdampak (ODP/PDP), Instansi
vertikal, Instansi Terkait (Lintas Sektor) di lingkungan Provinsi Kep. Bangka Belitung,
Serta Gugus Tugas Percepatan Penanganan COVID-19 Prov. Kep. Babel.



Insentif diberikan kepada tenaga kesehatan pemerintah dan swasta yang melayani
kasus COVID-19 yang te'rdiri dari dokter spesialis, dokter umum/dokter gigi,
perawat/bidan, dan tenaga kesehatan lainnya selama 2 (dua) bulan. Pembagian
insentif secara prorata sesuai dengan hari kerja terkontak PDP.

Pelaksanaan kegiatan disinfeksi di Bandara, Pelabuhan dan tempat — tempat umum
lainnya (Sekolah, Rumah Ibadah) dengan lokasi yang ditentukan oleh masing -

masing Kab/Kota dengan melibatkan tenaga kesehatan dan masyarakat.

Kegiatan Pengukuran Suhu terhadap‘ pelaku perjalanan dilakukan oleh Tim
Kesehatan dari Kantor Kesehatan Pelabuhan dan Dinas Kesehatan.

Wisma Karantina pada kantor BKPSDMD Provinsi Kep. Bangka Belitung akan
diberlakukan sebagai tempat isolasi bagi orang dalam pemantauan (ODP) pasien
dalam pengawasan (PDP) Serta Pasien Konfirmasi (Positiff COVID-19. Untuk
mempersiapkan sarana prasarana tersebut setidaknya diperlukan penyekatan
sederhana untuk memisahkan ruangan petugas dengan ruangan pasien
Untuk pelayanan kepada pasien dibutuhkan peralatan kesehatan, obat-obatan dan
bahan habis pakai. Selain itu juga dibutuhkan tenaga tambahan baik tenaga medis,
paramedis, dan tenaga pendukung lainnya.

Pembayaran Klaim diperuntukan bagi rumah sakit yang ditetapkan dengan SK
Gubernur, namun dapat berkembang ke rumah sakit lainnya yang akan ditentukan

kemudian pada saat terjadi eskalasi.

11. Laporan Kemajuan : -

Menggtahui,

KEPALA DIMAS KESEHATAN
PROVINSI KEPULXTAN BANGKA BELITUNG,

drg. MULYON 0, MHSM
Pembina Utamd Madya / IV.d
NIP. 19620201 498702 1 002




